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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan menginformasikan kepada para dokter hewan baik di tempat praktek
maupun di lapangan tentang gangguan mikotik vang dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan
hewan. Gangguan mikotik merupakan salah satu gangguan kesehatan pada hewan, di samping
gangguan bakterial (oleh bakterd), gangeuan viral (oleh virus ), dan gangguan parasitik (oleh parasit’.
Gangguan mikotik disebabkan oleh cendawan, dan cendawan terdiri atas Jjamur, kapang, dan khamir.
Ketiganya dapat mengganggu kesehatan hewan dalam bentuk: (1) mikosis, vaitu infeksi invasif
cendawan ke dalam tubuh, yang biasanya disebabkan oleh kapang dan khamir patogenik: (2)
mikotoksikosis, yaitu keracunan akibat mengkonsumsi pakan/bahan pakan vang tercemar oloh kapang
toksigenik (kapang penghasil racun yang disebut mikotoksin) dan misetismus, yaitu peracunan akibat
pengonsumsian jamur beracun; dan (3) alergi cendawan, yaitu alergi akibat menghirup udara yang
dicemari oleh spora kapang dan aktinomiset alergenik. Atas dasar tingkat bahava dan frekuensi
kejadiannya, maka mikotoksikosis merupakan gangguan mikotik vang paling dominan pada hewan,
disusul kemudian dengan mikosis, lalu alergi cendawan, yang kej adiannya pada hewan sangat jarang.
Pencemaran lingkungan yang belakangan ini semakin marak, menimbulkan gangguan mikotik pada
hewan, khususnya mikotoksikosis, menjadi sedemikian mengemuka dan banyak dilaporkan schingea
keberadaannya perlu diwaspadai.

Kata kunci: Kesehatan hewan, gangguan mikotik, mikosis, m thotoksikosis, alergi cendawan

ABSTRACT

The objective of this paper is to inform practicians and field veterinarians about myeotic distur-
bances that cause health problems in animals. Mycotic disturbances are one of health disturbances
besides bacterial, viral, and parasitic disturbances in animals causcd by bacteria, viruses, and para-
sites respectively. Mycotie disturbances are caused by fungi, and fungi are consisted of mushrooms,
moulds, and yeasts. They may disturb animal health in the form of> (13 mycoses, invasive infections of
fungi into animal body, usually caused by pathogenic moulds and yeasts; (2) mycotoxicoses, polson-
ings resulted from consumption of feed or feed stuff contaminated by toxigenic moulds (toxin producing
moulds, namely mycotoxins) and mycetisms, poisonings resulted from consumption of poisonous mush-
rooms; and (3} fungal allergies, allergies resulted from inhalation of air contaminated by allergenic
moulds and actinomycetes spores. According to the hazard and the frequency of their incidences, mye-
otoxicoses 1s the most dominant mycotic disturbances in animals, followed by mycoses, and then fungal
allergies, the incidences of which are very rare in animals. Nowadays, the increase of environmental
contamination has resulted in mycotic disturbances in animals, especially mycotoxicoses, becoming so
prominent and are often reported, making that their presence needs to be alerted.

Key words: Animal health, mycotic disturbances, mycoses, mycotoxicoses, fungal allergies
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PENDAHULUAN

Gangguan kesehatan pada hewan
ditimbulkan oleh pengaruh dari dalam
dan pengaruh luar tubuh. Pengaruh
dalam biasanya terjadi oleh adanya
gangguan fungsi alat-alat tubuh,
misalnya gangguan hormonal, sedangkan
pengaruh luar biasanya berupa gangguan
fisik, kimiawi, dan biologik. Gangguan
fisik misalnya luka bakar, luka oleh benda
tajam, dan memar oleh benda tumpul;
gangguan kimiawi misalnya keracunan
obat atau bahan toksik; sedangkan
gangguan biologik terjadi oleh pengaruh
mahluk berderajat rendah, berupa infeksi
oleh mikroorganisme, atau scrangan
parasit dan hama. Mikroorganisme yang
lazim menginfeksi ialah virus, bakteri,
protozoa, dan cendawan (kapang,
khamir), sedangkan parasit dan hama
yang biasa menyerang hewan antara lain
cacing, serangga, dan berbagai jenis kutu,
caplak, tungau, dan pinjal.

Virus, bakteri, parasit, dan cendawan
sering menjadi penyebab terganggunya
kesehatan hewan, terutama yang dapat
menimbulkan penyakit menular.
(tangguan kesehatan yang ditimbulkan
olehnya disebut gangguan viral,
gangguan bakterial, gangguan parasitik,
dan gangguan mikotik. Cendawan, dalam
dunia tumbuhan (botani) tergolong
tumbuhan berderajat rendah yang disebut
Thallophyta. Thallophyte itu sendiri
menurut Hastiono (2000) secara
taksonomik terdiri atas ganggang (alga),
lumutl kerak (lichen), . dan cendawan
(fungi).

Seperti telah diketahul, ilmu yang
mempelajari cendawan disebut mikologt,
dan mikologi bersama dengan virologl,
hakteriologi dan parasitologi (masing-
masing mempelajari virus, bakteri dan
parasit) merupakan cabang biologi.

Dalam makalah 1ini diuraikan
bermacam-macam gangguan mikotik,
vang dapat menimbulkan berbagai
masalah bagl kesehatan hewan. Uralan
ini penting, karena para dokter hewan
lapangan dan praktisi belum banyak yang
mengetahul gangguan kesehatan pada
hewan yang disebabkan oleh cendawan
dan belum mengetahui pula bahwa
gangguan mikotik tidak dapat dipisahkan
dari gangguan kesehatan oleh virus,
bakteri, dan parasit. Pada manusia,
gangguan mikotik, khususnya mikosis,
terutama mikosis kulit, telah lama
mendapat perhatian yang cukup besar,
karena penyakit ini merupakan bagian
dari penyakit kulit (dermatitis} yang
menjadi salah satu bidang spesialisasi
kedokteran manusia.

GANGGUAN MIKOTIK
PADA HEWAN

Dalam bidang mikologi, organisme
yang berperan dalam mempengaruhi
kehidupan makhluk lain di atas bumi int
ialah cendawan (fungus), yang secara
morfologik ada tiga kelompok, yaitu jamur
(mushrooms), kapang (moulds), dan
khamir (yeasts) (Hastiono, 2000).
‘endawan ini dalam kehidupannya
mampu mengubah mahluk hidup
(manusia, hewan, dan tumbuhan} dan
benda mati menjadi sesuatu yang

menguntungkan atau merugikan
{Hastiono, 1986; 2000).
Salah satu perubahan yang

merugikan bagi mahluk hidup ialah
gangguan mikotik. Pada tumbuhan,
gangguan mikotik itu berupa mikosis,
yaitu penyakit oleh infeksi cendawan,
baik pada sebagian maupun pada seluruh
tubuh tumbuhan yang diserangnya.
Sementara itu pada manusia dan hewan,
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gangguan mikotik itu berupa mikosis
(penyakit), mikotoksikosis dan miseti-
smus (peracunan), dan alergi cendawan
(‘Thompson, 1969; Hastiono, 1977). Pada
manusia, gangguan mikotik yang paling
menonjol 1ialah mikosis, lalu alergi
cendawan, kemudian mikotoksikosis dan
misetismus, sedangkan pada hewan,
urutannya ialah  mikotoksikosis
(misetismus jarang terjadi), mikosis, dan
alergi cendawan (yang kejadiannya Juga
jarang}.

Menurut beberapa pustaka, penyakit-
penyakit yang ‘disebabkan oleh
aktinomiset (scjenis bakteri berfilamen)
baik pada hewan {(Jungerman dan
Schwartzman, 1972: Ainsworth dan
Austwick, 1973) maupun pada manusia
(Ajello et al., 1966; Al-Doory, 1980; Chan-
dler et al., 1980), dimasukkan ke dalam
penyakit mikotik (mycotic discases)
sehingga penyakitnya (disebut juga
aktinomisetosis), disejajarkan dengan
mikosis.

Berdasarkan sistematika Hastiono
(1977), gangguan mikotik pada hewan
dikelompokkan menjadi mikosis dan
aktinomisetosis, mikotoksikosis dan
misetismus, dan alergi cendawan. Dalam
rangka mengantisipasi perkembangan
terakhir dalam bidang mikologi, maka
komposisi penyakit/gangguan di dalam
masing-masing kelompok mengalami
sedikit perubahan (Tabel 1). Dalam
makalah ini, setiap penyakit/sangguan
vang terdapat pada Tabel 1 tidak
diuraikan secara rinci, melainkan
disebutkan nama-namanya saja, sekedar
untuk pengenalan. Uraian yang agak
lebih rinci dilakukan terhadap penyakit/
gangguan yang secara ekonomik dinilai
penting.

MIKOSIS DAN AKTINOMISETOSIS

Mikosis

Mikosis, atau disebut juga penyakit
mikotik atau penyakit cendawan,
merupakan infeksi akibat invasi aktif
cendawan patogenik pada hewan mulai
dari permukaan kulit sampai ke dalam
tubuh. Pada permukaan tubuh atau di
dalam tubuh inang itu cendawan
patogenik tumbuh dan berkembang bink
dengan jalan mengambil zat-zat makanan
vang seharusnya digunakan untuk tubuh
inang sehingga tubuh inang menjadi
sakit. Berikut ini disajikan sejumlah
mikosis yung terjadi pada hewan :

Mikosis Superfisial dan Kutan
Mikosis superfisial adalah infeksi

cendawan patogenik yang menginvasi

tapisan luar kulit (epidermis). Termasuk
ke dalam kategori ini ialah pitiriasis, ple-
dra hitam dan piedra putih. Ketiganva
merupakan penyakit yvang secara
ekonomik tidak penting (Ainsworth dan

Austwick, 1973).

Infeksi cendawan patogenik yang
masuk sampai ke dalam jaringan kulit
(dermis), disebut mikosis kutan, dan yang
termasuk ke dalam kategori ini ialah
dermatofitosis.

1. Dermatofitosis (ringworm, tinea, fi-
vus pada unggas, kurap, atau kadas),
merupakan mikosis yang bersifat
zoonosis, disebabkan oleh kapang
dermatofit dari marga (genus) Mi-
crosporum, Trichophyton, dan Epider-
mophyton (Ainsworth dan Austwick,
1973). Berbagal spesies dari ketiga
genus kapang ini dapat menginfeksi
kulit, bulw/rambut, dan kukwtanduk
dalam berbagal intensitas infeksi.
Hampir semua jenis hewan dapat
diserangnya, dan penyakit yang
ditimbulkan secara ekonomi penting.
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Pada hewan kesayangan (pet ani-
mals), terutama anjing dan kucing,
Kapang dermatofit yang sering
dilaporkan sebagai penyebab ring-
worm pada hewan dan manusia 1alah
Microsporum canis, Microsporum
gypseum, dan Trichophyton menta-
grophytes (Rebell dan Taplin, 1970).

Mikosis Subkutan dan Intermediat
Pada kelompok imi, infeksi cendawan

ada vang hanya sampai ke bawah kulit

(subkutan) dan ada pula yang sampai ke

beberapa organ dan jaringan tubuh

tertentu (intermediat), namun belum
sampai menyeluruh tubuh (sistemik), dan
antara mikosis subkutan dan mikosis
intermediat tidak ada batas atau
perbedaan yang jelas. Mikosis dalam

kategori ini jumlahnya cukup banyak. I

antaranya yang bernilai ekonomik

penting ialah Sakaromikosis pada kuda,
serta aspergilosis dan kandidiasis pada
unggas, khususnya ayam.

2. Sakaromikosis (selakarang, limfa-
ngitis epizootika), disebabkan oleh
Histoplasma farciminosum, suatu
cendawan dimorfik (memiliki dua fase
kehidupan: fase parasitik di dalam
tubuh berujud khamir dan fase
saprofitik di luar tubuh berujud
kapang/miselial). Penyakit ini
menyerang kuda, keledai, bagal, dan
unta. Cendawan ini bersifat menular
dan diduga ditularkan oleh lalat,
menyebar secara endemik, dan sulit
diberantas. Gejalanya berupa
timbulnya simpul-simpul limfatik
subkutis, terutama di daerah kaki dan
leher, serta membentuk sederetan
abses bergranulasi, dengan nanah
vang mengandung sel-sel cendawan.
Infeksi dapat berlanjut menjadi pneu-
monia dan konjungtivitis (Jungerman
dan Schwartzman, 1972; Ainsworth
dan Austwick, 1973). Di Indonesia,

selakarang telah dikenali sejak lama
sebagal penyakit kuda seperti termuat
dalam Undang-undang Polisi
(kebijakan) Veteriner. Dalam
kebijakna itu termaktub bahwa jika
terjadi wabah, penyakit diberantas
dengan cara membunuhi setiap hewan
vang terinfeksi (slaughter policy).

Aspergilosis (preumonomycosis,
brooder pneumonia, yellow liver pada
burung unta), disebabkan oleh kapang
Aspergillus fumigatus (penyebab
utama) dan Aspergillus spp. lain..
Aspergilosis tergolong penyakit
pernapasan, meskipun organ lain
dapat diinfeksi. Cendawan ini
menyerang berbagal jenis hewan,
terutama unggas. Organ tubuh yang
diinfeksi ialah paru-paru, kantong
udara, tenggorokan (trakhea), dan or-
gan lain. Pada unggas, penyakit ini
merupakan mikosis yang pertama kali
dipaparkan orang dalam pustaka, dan
kini penyakit ini secara ekonomi
penting, karena menimbulkan
kematian yang cukup tinggi pada
peternakan ayam yang kondisi
sanitasinya kurang baik. Penyakit
berjalan akut pada unggas muda dan
kronis pada unggas dewasa
(Jungerman dan Schwartzman, 1972,
Ainsworth dan Austwick, 1973).
Aspergilosis unggas di Indonesia telah
dilaporkan ditemukan pada berbagai
jenis unggas seperti ayam, itik,
burung peliharaan, dan burung liar
(Gholib dan Hastiono, 1993), termasuk
temuan terakhir pada burung unta
(Gholib et al., 2000). Kasus positif
Aspergilosis unggas berturut-turut
disebabkan oleh Aspergillus fumigatus
68,8%, Aspergillus flavus 24,9%, dan
Aspergillus niger 6,3%, sedangkan or-
oan tubuh yang banyak diserang ialah
alat pernapasan (paru-paru, kantong
udara, dan tenggorokan) 81,0%
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(Gholib dan Hastiono, 1993). Kasus
aspergilosis pada hewan lain di Indo-
nesia belum ada yang melaporkan.

4. Kandidiasis (thrush, moniliasis,
kandidosis), disebabkan oleh khamir
patogenik Candida albicans. Cenda-
wan inl menyerang berbagai jenis
hewan, terutama unggas. Pada
unggas yang kondisi sanitasi kan-
dangnya buruk, penyakit ini secara
ekonomi penting dan berada pada
peringkat kedua setelah aspergilosis.
Organ tubuh yang diinfeksi ialah
saluran pencernaan bagian atas,
terutama tembolok. Pada penyakit
vang akut terbentuk kerak tipis pada
mukosa, tampak seperti lapisan susu,
berwarna putih keabu-abuan,
sedangkan pada penyakit kronis
terjadi penebalan mukosa dan
membuatnya kelihatan seperti
handuk, berwarna putih kekuningan.
Pada babi, C. albicans menginfeksi
mulal dari mulut sampai ke lambung;
pada sapi menginfeksi rumen, paru-
paru, dan kelenjar ambing
(menimbulkan mastitis mikotik); pada
kucing menginfeksi usus; pada anjing
menginfeksi kulit, sedangkan C.
pseudotropicalis menginfeksi saluran
pencernaan (Jungerman dan
Schwartzman, 1972; Ainsworth dan
Austwick, 1973).

Mikosis Sistemik

Infeksi kelompok mikosis ini bisa
menyerang seeluruh tubuh, mulai dari
kulit sampai ke jaringan dan organ tubuh
dalam, termasuk darah, tulang, dan otak.
Ke dalam kelompok ini termasuk histo-
plasmosis, kriptokokosis, koksidioidomi-
kosis, dan blastomikosis. di antara
keempat jenis penyakit ini yang tergolong
penting ialah histoplasmosis dan
kriptokokosis, karena keduanya zoono-
sis (Hastiono, 1999).

5. Histoplasmosis (darling’s disease,
reticuloendotheliosis), disebabkan oleh
Histoplasma capsulatum, suatu
cendawan dimorfik. Penyakit dapat
menginfeksi seluruh tubuh dan
mematikan, atau bersifat terlokalisasi
dengan infeksi yang agak jinak.
Predileksi atau jaringan yang
diinfeksi 1alah sistem retikuloendo-
telial (RES), yakni hati, limpa,
kelenjar limfe, sumsum tulang, otak,
dan paru-paru, sedangkan hewan
yang diserang meliputi anjing, kucing,
sapi, babi, kuda, beberapa jenis
rodensia, kera, dan kelelawar
(Jungerman dan Schwartzman, 1972;
Ainsworth dan Austwick, 1973;
Hubbert et al., 1975; Davis et al.,
1981).

6. Kriptokokosis (torulosis, busse-
buschke’s disease), disebabkan oleh
khamir berkapsul Cryptococcus
neoformans. Pada hewan kecil,
jaringan yang diinfeksi ialah sistem
syaraf pusat (SSP); pada sapi betina
dapat menimbulkan mastitis (disebut
mastitis kriptokokal), pneumonia, dan
erosi abomasum, dan pada sapi jantan
dapat menimbulkan endokarditis
ulseratif, pada kuda menginfeksi
paru-paru, hidung, otak, dan usus;
pada anjing dan kucing menginfeksi
SSP, mulut, mata, saluran pernapa-
san bagian atas, hidung, jaringan
subkutan, kelenjar limfe, dan bahkan
terjadi infeksi sistemik (Jungerman
dan Schwartzman, 1972; Ainsworth
dan Austwick, 1973; Hubbert et al.,
1975).

Mikosis Lainnya

Beberapa jenis mikosis ada yang
disebabkan oleh bermacam-macam
cendawan, ada pula yang temuannya
jarang, atau kasusnya baru (belum lama)
ditemukan. Oleh karenanya, mikosis
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demikian dikelompokkan ke dalam

kelompok mikosis lainnya, di antaranya

jalah misetoma (m. mikotik dan m.

aktinomikotik), aborsi mikotik, mastitis

mikotik, penisiliosis, dan prototekosis.
yang mempunyai arti ekonomik penting
ialah aborsi mikotik dan mastitis mikotik.

7. Aborsi mikotik, disebabkan oleh
berbagai jenis kapang (Aspergillus,
Absidia, Mucor, Allescheria), khamir
(Candida, Saccharomyces, Trichos-
poron), dan aktinomiset (Nocardia
sp.). Plasenta dan janin merupakan
organ sasarannya. Pada plasenta
akibat infeksinya akan terjadi
penebalan bagian pinggir dan nekrosis
bagian tengah, sedangkan pada janin
yang mati akibat aborsi ditemukan
jejas pada kulitnya. Aborsi teramati
terjadi pada umur kebuntingan tiga
sampai empat bulan dan tujuh bulan.
Dari plasenta, cairan amnion, dan
kulit janin dapat diisolasi penyebab-
nya, terutama Aspergillus fumigatus.
Hewan yang diserang terutama sapli,
ruminansia lainnya, kuda, dan babi.
Pada sapi infeksi terjadi melalui
inhalasi spora kapang yang terdapat
pada jerami dan rumput kering yang
tercemar, dan dari paru-paru secara
hematogen menuju ke alat reproduksi
(Jungerman dan Schwartzman, 1972;
Ainsworth dan Austwick, 1973).

8. Mastitis mikotik, disebabkan oleh
berbagai jenis khamir (Candida, Cryp-
tococcus, Rhodotorula, Pichia, Saccha-
romyces), kapang (Aspergillus sp.),
aktinomiset Nocardia spp.), dan alga
tak berwarna (Prototheca spp.).
Jaringan yang diinfeksi, baik pada
sapi maupun ruminansia lain, 1alah
kelenjar ambing. Gejalanya bervari-
asi, antara lain berupa kebengkakan
kuartir ambing yvang berlangsung
lama, kurang nafsu makan, demam,
pembengkakan kelenjar limfonudus

supramamaria, dan penurunan
produksi susu secara drastis, dan susu
tersebut tidak boleh dikonsumsi. Pada
infeksi oleh Cryptococcus neoformans
terjadi mastitis kriptokokal. Mastitis
mikotik biasanya merupakan akibat
lanjut dari mastitis bakterial yang tak
sembuh oleh pengobatan-dengan
antibiotika antibakterial (Ainsworth
dan Austwick, 1973).

Aktinomisetosis

Aktinomisetosis disebabkan oleh
aktinomiset (bakteri berfilamen), namun
dalam beberapa pustaka dimasukkan
sebagai gangguan mikotik sehingga
dalam tulisan ini penyakit-penyakitnya
dibicarakan terpisah dari mikosis.
Termasuk di dalamnya ialah
dermatofilosis, aktinomikosis, dan
nokardiosis. Penyakit yang bernilai
ekonomik ialah dermatofilosis pada
domba, khususnya dermatitis mikotik.

9. Dermatitis mikotik (mycotic derma-
titis, lumpy wool), disebabkan oleh
aktinomiset Dermatophilus congolen-
sis. Penyakit ini dikenal sebagai
penyakityang terjadi di wilayah ber
cuaca basah. Mula-mula terjadi
hiperemia, lalu terbentuk kerak dan
selanjutnya, bulu wol menjadi gimbal
(menggumpal) sehingga mutu wol dan
kulit menurun (Jungerman dan
Schwartzman, 1972; Ainsworth dan
Austwick, 1973). Keberadaan
penyakit ini di Indonesia belum
pernah dilaporkan.

MIKOTOKSIKOSIS DAN
MISETISMUS

Mikotoksikosis

Gangguan mikotoksikosis, merupa-
kan keracunan akibat mengkonsumsi
pakan yang tercemari mikotoksin
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(Ainsworth dan Austwick, 1959), racun
vang dihasilkan oleh kapang toksigenik
dari genus Aspergillus, Penicillium, dan
Fusarium. Kapang ini selain mencemari
pakan secara fisik, juga mencemari secara
kimiawi dengan mikotoksin yang
dihasilkannya (Hastiono, 2000).
Aflatoksin (AF) merupakan mikotoksin
yang paling berbahaya, dan aflatoksikosis
merupakan gangguan yang ditimbulkan-
nya, dan di Indonesia secara ekonomik
penting karena menimbulkan kerugian
pada ternak. Aflatoksin terutama terdiri
atas AFB,, AFB,, AFG,, dan AFG,,
sedangkan turunannya pada susu, disebut
AFM, dan AFM,,. Aflatoksin yang paling
toksik adalah AFB_, bersifat hepatotoksik
{meracuni hati), karsinogenik {menimbul-
kan kanker pada hati), dan teratotoksik
(merusak janin). Itik merupakan hewan
vang paling peka terhadap aflatoksin
sehingga itik sering digunakan sebagai
hewan uji terhadap toksisitas aflatoksin
dan mikotoksin lain (Goldblatt, 1969).

10. Aflatoksikosis adalah keracunan
akibat mengkonsumsi pakan yang
tercemari aflatoksin, yang biasanya
dihasilkan oleh kapang toksigenik As-
pergillus flavus dan parasiticus. Di In-
donesia, aflatoksin dianggap sebagai
senyawa kimia yang paling banyak
menimbulkan masalah pada peterna-
kan unggas. Penelitian telah pula
banyak dilakukan, di antaranya
tentang kandungannya pada bahan
pangan dan pakan serta keberadaan-
nya sechagai residu dalam berbagai
jaringan tubuh ternak, seperti daging,
hati, telur, dan susu {Bahriet al., 1995;
Maryam et al., 1995; Bahri dan
Widiastuti, 1998; Widiastuti, 2000).
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Misetismus

Misetismus ialah keracunan akibat
mengkonsumsi jamur beracun, seperti
Amanita spp., Russula spp., Morchella
Spp., dan Schizophyllum spp. Kasus
keracunan semacam ini pada hewan
jarang terjadi, karena hewan secara
naluriah mereka menghindarinya. Kasus
vang pernah dilaporkan ditemukan pada
rodensia kecil, sapi, reindeer, dan anjing.
Gejala yang teramati berupa muntah,
menggigil, diare, dan hematuria. Kelinei
adalah hewan yang kebal terhadap
misetismus (Ainsworth dan Austwick,
1959; Hubbert ef «l., 1975).

ALERGI CENDAWAN

Alveolitis alergi karena faktor
ekstrinsik pada sapi (bovine extrinsic al-
lergie alveolitis) merupakan satu-satunya
gangguan yang tergolong alergi cendawan
pada hewan, terutama sapi, yang
disebabkan oleh spora kapang Micro-
polyspora faeni dan aktinomiset Thermo-
actinomyces vulgarts. Infeksi terjadi
melalui inhalasi spora yang terdapat pada
Jerami dan rumput kering yang tercemari
oleh kedua jenis mikroorganisme tersebut.
Alergl ini disebut juga bovine farmer’s
{ung, meniru istilah pada manusia yang
disebut farmer’s lung, yaitu alergi yang
diderita para petani pengolah jerami dan
rumput kering untuk keperluan pakan
musim dingin. (zejalanya serupa dengan
serangan alergl yang mirip influenza akut
{Ainsworth dan Austwick, 1973).
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Tabel 1. Pengelompokan gangguan mikotik pada hewan, serta pe

nyebab dan mangnya

| Jenis gangguan ‘._ Nama gangguan Penyebabl) ! Inang] ! i
?I Mikosis & Aktinomisetosis: i
a. Mikosis:

| {1) Superfisiat & Kutan ,‘
; {a) Superfisial: Pitiriasis Piryrosporum pachvdermatis | Anjing dIl. ?
' Picdra Hitam Piedraia horiai | Premata, mamatia lias ,
Piedra Putih Trichosporon beigelii [Kuda, kera :
! {b) Kutan: Dermatofilosis Kapanyg dermatofit Semua jenis hewan f
: (2) Subkutan & Intermediat: | Sporotrikosis Sporathrix schenckii | Kuda, keiedai, bagal dIL ;
| { Sakaromikosis | Histoplasma farciminosum Terutama kuda !
: | Fikomikosis: !
| | - Hifomikosis Huphomyees destruens Terutama kuda !‘.
- Mukormikosis Absidia, Mucor, Rhizopus dll. | Babi, sapi, kuda, anjing dll l
\ Rinosporidiosis Rhincsporidium seeberi Sapl, anjing, kuda, keledai l
: Adiaspiromikosis | Emmonsia parva (K. erescens)  |Rodensia, insekiivora dli. 1'
‘ Aspergilosis {4spergillus spp. Unggas, ruminansia, kuda dit. 1
l Kandidiasis i Candida albicans Unggas, babi, ruminansiadil. |
| Dakiilariosis™ Dactvliaria gallopava Unggas, aptara lain kalkun :
‘f Geotrikosis (egtrichum candidum ! Babi, anjing, kucing hutandll.
| Kromomikosis Cladosporium, Fonsecaea dll. | (Pada hewan belum ditemukan) .
L (3) Sistemik: Histoplasmosis Histoplasma capsulatums Anjing, kucing, sapi. kuda dll.
’ Kriptokokosis Cryptocaccus negformans Sapi, kuda, anjing, kucing dil. ]
Koksidicidomikosis occidicides immifis Sapi, kuda, anjing, kucing dll.
Blastomikosis Blastorivces dermatitidis Anjing, kuda, kucing, singa Jam |
(4} Lain-fain: Misetoma: ' |
- M. Mikotik Allescheria boydii dl. Amjing, kuda, kucing, sapi !
- M. Aktinomikotik | Streptomyces, Nocardia Sapi, babi, anjing !
Aborsi Mikotik Aspergiliuy, Absidin, Mucor dll. | Tenrama sapi :
Mastitis Mikotik ! K hamir, kapang, aktinomiset | Terntama sapi !
Penisiliosis Penicillium marneffei Tikus. mencit, marmot, hamster l
Prototekosis® Prototheca spp. Sapi, anjing, rusa. kera '
b. Aktinomisetosis: Dermatofilosis: i i
: - Streptotrikosis Dermatophilus congolensis Ruminansia, equidae, jerapah |
- Dermatitis Mikotik D. congolensis dll. Domba 5
| - Dermatitis Proliferatif {/1). congolensis dil. Domba ‘
: Aktinomikosis Actinomyces bovis, 4. wsraelii | Sapi, kuda, babi, anjing, kucing
Nokardiosis Noeardia asteroides dll. Anjing, kucing, sapi, kuda d11.
2. Mikotoksikosis & Misetisrnus: | Aflatoksikosis Aflatoksin (Aspergitius flovies) | Terutama unggas ‘
f Fusariotoksikosis i Toksin Fusariunt spp. Ternak: sapi dil. L
Stakiboiriotokstkosis | Toksin Stachybotrys sp. Ternak: sapi dil. ‘

Dendrodokiotoksikosis | Toksin Dendrodochium sp. Ternak: sapi dil.
Ergotismus \Sklerotia Cfaviceps purpurea | Ternak: sapi dil. ;
Eksim Fasial Toksin Pithomyces charierum | Domba ’
Lupinosis Tumbuhan jupin (Lupinus spp.) !Tcmak, khususnya domba ’
Misetismus Jamur beracun; Amanita dil. ; Ruminansia, rodensia, kelinci |
3. Alergi Cendawan: Alveohtis Alergik Micropolvspora faeni dan l Sap: dil. |
Ekstrinsik Bovin Thermoactinomyces vulgaris | i

Keterangan: Sumber pustaka: Jungerman dan Schwartsman. 1972 Ainsworth dan Austwick, 1973,
Hubbert ef af.. 1975, Davis ef al., 1981

%Semula penyakit ini ditempatkan pada kelompok Mikosis lain-lain (Hastiono, 1977)
**penyakit ini disebabkan oleh seienis alga (ganggang). bukan cendawan atau aktinomiset
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